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Pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran pada dasarnya 

memberikan dampak terhadap hasil belajar matematika. Dalam hal ini, 

penggunaan video pembelajaran dengan menggunakan aplikasi pada 

Canva atau Microsoft Power Point menjadi salah satu fokus utama 

dalam penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemanfaatan teknologi sebagai media 

pembelajaran terhadap hasil belajar matematika siswa. Kami 

menggunakan pendekatan eksperimental dengan melibatkan siswa 

kelas X TKJ A (kelas kontrol) dan TKJ B (kelas eksperimen) SMK 

Negeri 2 Toraja Utara yang dipilih berdasarkan teknik cluster random 

sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes hasil 

belajar. Data dianalisis secara deskriptif dan inferensial.. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan pada kelas kontrol. Selanjutnya, 

kami menemukan bahwa pemanfaatan teknologi tidak memberikan 

pengaruh terhadap hasil belajar matematika.  
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan saat ini mengalami perkembangan yang 

pesat (Mulyati & Evendi 2020). Dalam hal ini, teknologi membawa pengaruh kehidupan setiap 

manusia dari berbagai aspek. Dari segi bidang pendidikan, teknologi membawa perubahan 

khususnya dalam penyajian informasi dan bahan ajar dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan 

teknologi  sebagai media pembelajaran dapat menstimulus siswa dalam memahami sebuah 

konsep. Melalui teknologi, pembelajaran saat ini lebih sederhana mulai dari mencari rumus-

rumus cepat, mencari referensi, semua dapat diakses dengan mudah. Hal ini dikarenakan 

adanya dampak pendidikan di era globalisasi yang tentunya memberikan dampak pada 

perkembangan teknologi (Risdianto, 2019). Era ini, ternyata dapat mengubah pola 
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pembelajaran pada setiap level pendidikan dengan adanya integrasi teknologi dalam 

pembelajaran. Dengan demikian guru diharapkan melakukan pemanfaatan teknologi sebagai 

alat bantu dalam aktivitas pembelajaran. Hal ini, nantinya akan mengembangkan kemampuan 

matematis siswa yang menjadi indikator kompetensi yang harus dikembangkan siswa dalam 

pembelajaran di sekolah (Amsari, et al. 2022). Melalui matematika siswa dapat melakukan 

aktivitas bernalar, berpikir kritis dam kreatif dalam memahami dan mencari solusi 

permasalahan. Oleh sebab itu, idealnya dalam aktivitas pembelajaran, guru perlu mendesain 

pembelajaran yang dapat mengakomodasi aktivitas berpikir siswa yang disertai dengan 

pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran. 

Beberapa temuan penelitian yang melakukan penyelidikan hasil belajar matematis siswa 

menemukan bahwa ada kecenderungan hasil belajar matematis siswa di kelas berada pada 

kategori rendah (Oktaviani, et al., 2020; Palayukan, et al, 2023). Hal ini dipengaruhi oleh 

minimnya upaya guru dalam memaksimalkan pemanfaatan media dalam proses pembelajaran 

(Ferdiansyah, 2020). Lebih lanjut, kecenderungan guru dalam menggunakan metode ceramah 

dan tanya jawab dalam pembelajaran mengakibatkan kurang berkembangnya kemampuan 

matematis siswa. Secara khusus, kami menyoroti bahan ajar yag digunakan guru, dimana guru 

hanya berfokus pada buku teks dengan memanfaatkan papan tulis sebagai media. Hal ini 

tentunya berdampak pada ketidakpahaman siswa terhadap konsep matematika. Hal ini diakui 

oleh siswa bahwa dalam proses pembelajaran matematika, sebagian besar siswa beranggapan 

matematika  sebagai mata pelajaran yang sangat sulit, membosankan, dan menakutkan. Oleh 

karena itu, guru idealnya memberikan perhatian terhadap pembelajaran yang dilakukan di kelas 

agar tercipta pembelajaran yang menstimulus siswa untuk berpikir, beraktivitas, dan adanya 

integrasi teknologi dalam pembelajaran. 

Mengingat pentingnya penggunaan media dalam proses pembelajaran, sehingga guru 

perlu mengembangkan media pembelajaran berbasis teknologi informasi seperti Microsoft 

power point atau canva (Ekayani, 2017). Power point atau canva merupakan sebuah program 

aplikasi digunakan sebagai media dalam membuat video animasi pembelajaran. Penggunaan 

media dalam proses belajar mengajar sangat bermanfaat karena dapat membangun keinginan 

dan minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Agar proses pembelajaran matematika 

lebih bermakna serta dapat mempengaruhi prestasi atau hasil belajar peserta didik  maka guru 

harus mampu dalam memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran (Lestari, 2021; 

Palayukan, 2023). Salah satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran yaitu Microsoft 

power point atau canva, aplikasi ini dapat digunakan untuk merancang pembelajaran yang 

menarik bagi siswa seperti membuat video animasi pembelajaran, serta mendesain bahan ajar 

dengan menarik dan menyenangkan bagi siswa. Penggunaan media dalam proses belajar 

mengajar sangat bermanfaat karena dapat membangun keinginan dan minat siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Oleh karena itu sebagai seorang guru kita diharapkan mampu 

memanfaatkan media pembelajaran secara khusus dalam dunia era digital agar peserta didik 

lebih tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Oleh karena itu dalam proses belajar mengajar guru dituntut mampu memanfaatkan 

teknologi sebagai media dalam proses belajar mengajar. Tujuannya adalah agar guru dapat 

memahami bahwa dalam melaksanakan fungsi dan fasilitator pendidikan, guru diharapkan 

mampu menggunakan media dalam menjalankan kegiatan mengajar sebagai transforming 

science kepada peserta didik sebagai penerima dan pengembang ilmu yang telah diberikan oleh 

guru selama kegiatan pengajaran berlangsung didalam kelas.  

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, yang menyatakan bahwa ada pengaruh 

signifikan dengan memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran terhadap hasil belajar 

(Desmaniar, et al, 2020; Nurfitriyah 2022; Yusri, 2016). Dasar pemikiran inilah, penulis 
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terdorong untuk mengangkat dan melakukan penelitian dengan fokus utama pada pemanfaatan 

teknologi terhadap hasil belajar matematika siswa.  

Metode 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan 

eksperimental. Tujuannya adalah untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan teknologi sebagai 

media pembelajaran terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri 2 Toraja 

Utara. Dalam penelitian ini siswa dikelompokkan dalam kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Kedua kelompok tersebut diberikan pre-test kemudian diberikan perlakuan. Setelah 

diberi perlakuan, kedua kelompok kemudian diberikan post-test dan dibandingkan 

hasilnya.Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Negeri 2 Toraja Utara 

sebanyak Sembilan kelas yang terdaftar dan aktif mengikuti kegiatan pembelajaran tahun 

2022/2023 dengan jumlah siswa sebanyak 283 siswa. Untuk mendapatkan ketepatan hasil dan 

proporsi sampel di setiap sekolah, maka pengambilan sampel pada penelitian ini digunakan 

Teknik Cluster Random Sampling. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan ialah melakukan kegiatan 

pembelajaran dengan video animasi pembelajaran secara khusus pada pembelajaran 

trigonometri dengan Microsoft power point. Sedangkan tes hasil belajar digunakan untuk 

mengukur sejauh mana kemampuan siswa dalam memahami materi yang diajarkan dengan 

menggunakan teknologi sebagai media pembelajaran. Dalam hal ini tes yang diberikan kepada 

siswa berbentuk tes uraian dengan jumlah soal 5 soal. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis statistic deskriptif dan analisis statistik inferensial. Penilian ini dilakukan uji 

Normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, uji Homogenitas menggunakan uji F, uji 

Hipotesis menggunakan uji  independent sample t-test. 
 

Hasil Penelitian dan Diskusi  

Analisis Deskriptif 

Hasil analisis deskriptif tes awal (Pre-test) siswa pada kelas eksperimen dan kelas control 

dapat dilihat dalam Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Hasil Analisis Nilai Pre Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Statistik Pre-test kelas 

eksperimen 

Pre-test kelas control 

Ukuran sampel  29 29 

Skor rata-rata 55,41 52,72 

Skor minimum 32 32 

Skor maximum 75 76 

Std. deviasi  14,232 13,661 

Berdasarkan Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa pada 

pre-test (tes awal) kelas eksperimen adalah 55,41, skor minimun yaitu 32, skor maximun yaitu 

75 dan standar deviasi yaitu 14,232. Sedangkan skor rata-rata hasil belajar siswa pada pre-test 

(tes awal) kelas control adalah 52,72, skor minimun yaitu 32, skor maximum yaitu 76 dan 

standar deviasi yaitu 13,661.  

Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase serta Pengkategorian Nilai Pre Test Kelas Eksperimen 

Rentang Nilai Frekuensi  Persentase  

86 ≤ 𝑁 ≤ 100 0 0 
77 ≤ 𝑁 ≤ 85 0 0 
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72 ≤ 𝑁 ≤ 76 7 24,1% 
< 72 22 75,9% 

Dari Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa ada 7 orang siswa (24,1%) yang memiliki hasil 

belajar yang cukup, 22 orang siswa 75,9% hasil belajarnya kurang. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Persentase serta Pengkategorian Nilai Pre Test Kelas Kontrol 

Rentang Nilai Frekuensi  Persentase  

𝟖𝟔 ≤ 𝑵 ≤ 𝟏𝟎𝟎 0 0 

𝟕𝟕 ≤ 𝑵 ≤ 𝟖𝟓 0 0 

𝟕𝟐 ≤ 𝑵 ≤ 𝟕𝟔 3 10,3% 

< 72 26 89,7% 

Berdasarkan Tabel 3 diatas menunjukkan bahwa 3 orang siswa (10,3%) hasil belajarnya 

cukup, dan 26 siswa (89,7%) hasil belajarnya kurang. 

Tabel 4. Hasil Analisis Nilai Post Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Statistik Post test kelas 

eksperimen 

Post test kelas 

control 

Ukuran sampel 29 29 

Skor rata-rata 78.24 74.03 

Skor minimum 60 52 

Skor maximum 88 84 

Std deviasi  6.468 8.261 

Berdasarkan Tabel 4 diatas, menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa pada 

post-test (tes akhir) kelas eksperimen adalah 78,24, skor minimun yaitu 60, skor maximum 

yaitu 88 dan standar deviasi yaitu 6,468. Sedangkan skor rata-rata hasil belajar siswa pada post-

test (tes akhir) kelas control adalah 74.03, skor minimun yaitu 60, skor maximum yaitu 84 dan 

standar deviasi yaitu 8,261.  

Tabel 5. Distribusi Frekuensi dan Persentase serta Pengkategorian Nilai Post Test Kelas Eksperimen 

Rentang Nilai Frekuensi  Persentase  

86 ≤ 𝑁 ≤ 100 3 10,3% 

77 ≤ 𝑁 ≤ 85 13 44,8% 

72 ≤ 𝑁 ≤ 76 11 37,9% 

< 72 2 6,9% 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa 3 siswa (10,3%) memiliki hasil belajar yang 

sangat baik, 13 siswa hasil belajarnya (44,8%) baik, 11 siswa hasil belajarnya (37,9%) cukup 

dan 2 orang siswa (6,9%) hasil belajarnya  kurang. 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi dan Persentase serta Pengkategorian Nilai Post Test Kelas Kontrol 

Rentang Nilai Frekuensi  Persentase  

86 ≤ 𝑁 ≤ 100 0 0 

77 ≤ 𝑁 ≤ 85 11 37,9% 

72 ≤ 𝑁 ≤ 76 13 44,8% 

< 72 5 17,2% 

Dari Tabel 6 diatas menunjukkan bahwa 11 orang siswa (37,9%) memiliki hasil belajar 

yang baik, 13 orang siswa (44,8%) hasil belajarnya baik dan 5 orang siswa (17,2%) memiliki 

hasil belajar yang kurang. 
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Analisis Statistik Inferensial 

Analisis terhadap data penelitian dilakukan bertujuan untuk menguji ada tidaknya 

pengaruh pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran terhadap hasil belajar 

matematika siswa kela X SMK Negeri 2 Toraja Utara, maka digunakan statistic inferensial 

yaitu uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis yang merupakan syarat untuk melakukan 

pengujian statistik inferensial. 

Uji Normalitas  

Berdasarkan Tabel 7 untuk data pre test dan post test pada kelas eksperimen dan kelas 

control menunjukkan bahwa nilai sig. Kolmogorov-smirnov dan Shapiro-wilk > 0.05, maka 

data tersebut dinyatakan terdistribusi normal.  

Tabel 7.  Uji Normalitas Hasil Belajar Siswa  

Tests Of Normality 

 Kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Hasil 

pre_eks .179 29 .018 .872 29 .002 

post_eks .149 29 .100 .918 29 .027 

pre_kontrol .135 29 .192 .936 29 .081 

post_kontrol .230 29 .000 .857 29 .001 

a. Lilliefors Significance Correction 

Uji Homogenitas  

Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat bahwa nilai signifikan untuk kelas eksperimen dan 

kelas control lebih dari 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa varian kelas eksperimen 

dan kelas kontrol homogen. 

Tabel 8. Uji homogenitas Hasil Belajar Siswa  
Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

Hasil 
Belaja
r 
Siswa 

Based on Mean .438 1 56 .511 
Based on Median .168 1 56 .683 
Based on Median and 
with adjusted df 

.168 1 51.127 .683 

Based on trimmed mean .319 1 56 .575 

Uji Hipotesis 

Berdasarkan uji t pada Tabel 9 dapat dilihat bahwa nilai signifikan > 0,05 sehingga 𝐻0 

diterima dan 𝐻1 ditolak. Artinya rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen sama dengan 

rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh 

pemanfaatan teknologi terhadap hasil belajar matematika siswa  

Tabel 9. Uji t Post-Test (Pengujian Hipotesis) 

Group Statistik 

 
Faktor N Mean Std. Deviation Std. Error 

Mean 

X1 
Eksperimen 29 78.48 6.712 1.246 
Control 29 74.03 8.261 1.534 
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Setelah dilakukan penelitian dan hasil analisis data, analisis statistik deskriptif 

menunjukkan bahwa hasil belajar awal matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

masih tergolong rendah dimana skor rata-rata kelas eksperimen adalah 55,41 dan skor rata-rata 

kelas kontrol adalah 53,21. Hal ini disebabkan karena siswa belum mempelajari materi 

pembelajaran tersebut sehingga menyebabkan hasil belajar matematika siswa menjadi rendah. 

Setelah pembelajaran dilakukan dimana kelas eksperimen yang diajar dengan memanfaatkan 

teknologi sebagai media pembelajaran memiliki skor rata-rata 78,38 sedangkan kelas control 

diajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional, skor rata-ratanya adalah 74,03. 

Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa setelah diberi materi pembelajaran 

mengalami peningkatan.  

Selanjutnya, Analisis statistik inferensial menunjukkan hasil uji normalitas menggunakan 

uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan hasil normalitas uji Kolmogorov-Smirnov bahwa data 

dalam penelitian ini adalah data yang berdistribusi normal. Setelah dilakukan uji normalitas, 

maka sampel dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan uji homogenitas dengan tujuan 

untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang sama atau tidak. Setelah dilakukan 

uji normalitas dan uji homogenitas kemudian diketahui bahwa data berdistribusi normal dan 

homogen, selanjutnya dilakukan uji hipotesis (uji t). Uji hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan uji independent sample test. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

apakah hipotesis diterima atau ditolak. 

Berdasarkan analisis statistik inferensial dengan uji t yang dilakukan, diperoleh nilai 

sig(2-tailed)> 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak  ada pengaruh 

pemanfaatan teknologi terhadap hasil belajar matematika siswa SMK Negeri 2 Toraja Utara. 

Pada penelitian ini diharapkan adanya pengaruh hasil belajar matematika siswa, akan tetapi 

berdasarkan fakta dan data yang ada pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran tidak 

dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal ini bertentangan dengan pendapat Budiman 

(2017) yang menyatakan bahwa teknologi pembelajaran dapat membantu, memicu dan memacu 

proses belajar mengajar serta memberikan kamudahan bagi siswa dalam belajar. Namun pada 

kenyataannya dalam penelitian ini penggunaan media dalam proses belajar mengajar tidak 

dapat mempengaruhi  hasil belajar siswa.  

Hal ini disebabkan karena selama masa pandemic siswa diajar dengan menggunakan 

teknologi, seperti belajar melalui zoom, google meet, dan bahkan melalui WhatsApp. Hal ini 

sejalan dengan pendapat salah satu guru bidang studi matematika yang ada disekolah SMK 

Negeri 2 Toraja Utara, beliau mengatakan bahwa hasil penelitian ini tidak maksimal 

dikarenakan siswa sekarang perlu adaptasi kembali dengan pembelajaran tatap muka sebab 

sebelumnya sepanjang adanya pandemic covid-19 siswa hanya belajar dari rumah. Berdasarkan 

penelitian Nabillah & Abadi (2019) hasil belajar yang rendah disebabkan oleh beberapa faktor, 

diantaranya siswa kurang aktif pada proses belajar mengajar, guru kurang terampil dalam 
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memberi materi pembelajara, serta kurang tepatnya pelaksanaan dan perancangan kegiatan 

belajar oleh guru.  Oleh sebab itu ketika siswa diberi perlakuan dengan pembelajaran yang 

menggunakan teknologi sebagai media siswa tidak tertarik dengan pembelajaran. Siswa merasa 

mengantuk dan bosan Ketika belajar dengan memanfaatkan video pembelajaran. Selain itu, ada 

juga siswa yang kurang memahami pembelajaran Ketika menggunakan video pembelajaran 

karena membuat siswa kurang konsentrasi serta suara pada video yang kadangkala  tidak 

didengar. Beberapa faktor tersebut seperti motivasi belajar siswa kini jadi menurun sehingga 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Selain itu faktor lain adalah kurangnya penguasaan media 

yang digunakan peneliti, sebab ini merupakan sesuatu hal yang baru sehingga perlu adamya 

upgrade ilmu supaya kedepannya pemanfaatan media teknologi pembelajaran dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa. 
 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa yang diajar 

dengan menggunakan teknologi sebagai media pembelajaran dengan siswa yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal ini disebabkan oleh beberapa factor 

seperti media yang digunakan merupakan hal yang baru bagi siswa sehingga siswa belum 

beradaptasi dengan media yang digunakan selain itu peneliti juga belum maksimal dalam 

penguasaan media yang digunakan. 
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